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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan di atas, peneliti 

berhasil menjelaskan hipotesis dengan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran Kategori persepsi 

variabel Diklat, variabel Budaya Organisasi dan variabel Kinerja 

tergolong sangat tinggi dengan nilai persentasi masing-masing 86,26 %, 

85,91 % dan 85,66%. Sedangkan variabel Motivasi dikategorikan tinggi 

dengan nilai persentasi 82,63 %. 

2. Variabel Diklat, Variabel Budaya Organisasi dan Variabel Motivasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada 

Ditreskrimsus Polda NTT. 

3. Variabel Diklat, Budaya Organisasi, dan Motivasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja pada 

Ditreskrimsus Polda NTT. Selain itu hasil koefisien determinasi adalah 

78,1% dimana variabel kinerja pada Ditreskrimsus Polda NTT, 

merupakan kontribusi dari tiga variabel bebas yakni variabel Diklat, 

Budaya Organisasi dan Motivasi, sedangkan sisanya yaitu 29,1%  dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan data penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat 

menyarankan hal-hal berikut:  

1. Bagi Ditreskrimsus Polda NTT :  

a. Meningkatkan Diklat pegawai Ditreskrimsus Polda NTT secara efektif 

dan teratur agar kinerjanya menjadi lebih baik kerena memiliki 

pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Meningkatkan budaya organisasi dan ketegasan dalam kinerja pegawai 

Ditreskrimus Polda NTT, dengan memperhatikan kepentingan umum, 

prosedur pelayanan, kesempatan melakukan inisiastif dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan pemberian penghargaan terhadap prestasi 

kerja. 

c. Meningkatkan motivasi agar lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 

pegawai Ditreskrimsus Polda NTT, maka sebaiknya organisasi 

memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan 

potensi diri, kesempatan untuk promosi, diberikan tanggung jawab 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang dianggap penting, dan tersedianya 

kesempatan untuk bekerja sama dengan semua pihak baik rekan kerja 

dan pimpinan. 
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2. Bagi para peneliti lain :  

Bagi para peneliti lain yang ingin mengadakan riset serupa, agar dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek penelitian 

pada sumber daya manusia lainnya dengan jumlah variabel yang lebih luas 

di luar dari varibel yang telah diteliti dalam penelitian ini, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang baru terhadap kinerja pegawai pada 

Ditreskrimsus Polda NTT. 
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